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ABSTRAK 

 

Indah Siti Nur Anisa, (2021): Penerapan Program KKPA Pada PT Peputra 

Masterindo dalam Meningkatkan Pendapatan 

Petani di Desa Petapahan Jaya Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar Menurut Ekonomi 

Syariah 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya program KKPA yang dilakukan 

oleh PT Peputra Masterindo dan petani kelapa sawit di Desa Petapahan Jaya 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Adapun rumusan permasalahan  dalam 

penelitian ini adalah bagaimana penerapan program KKPA pada PT Peputra 

Masterindo dalam meningkatkan pendapatan petani di Desa Petapahan Jaya dan 

bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap pelaksanaan program KKPA yang 

diterapkan oleh PT Peputra Masterindo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan program KKPA yang dilakukan oleh PT Peputra 

Masterindo di Desa Petapahan Jaya dan untuk mengetahui tinjauan Ekonomi 

Syariah terhadap pelaksanaan program KKPA yang diterapkan oleh PT Peputra 

Masterindo di Desa Petapahan Jaya. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilakukan di PT 

Peputra Masterindo. Populasi dalam penelitian ini adalah pihak dari perusahaan 

PT Peputra masterindo yang berjumlah 11 orang dan petani yang berjumlah 486 

orang. Dari populasi tersebut, diambil sampel sebanyak 48 orang petani dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data-data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 

observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

metode deskriptif-analisis, sedangkan teknik penulisan menggunakan induktif. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu, Kerjasama yang 

dijalankan oleh PT Peputra Masterindo dengan masyarakat Desa Petapahan Jaya 

merupakan program pemerintah dengan pola KKPA yang termasuk kedalam 

kredit investasi. Bagi hasil dilakukan pada saat panen terjadi dengan porsi 60:40, 

yaitu 60% untuk petani dan 40% untuk PT Peputra Masterindo ketika angsuran 

pokok atau kredit dan bunganya belum lunas, dan dengan porsi 93:7, yaitu 93% 

untuk petani dan 7% untuk PT Peputra Masterindo ketika angsuran pokok atau 

kredit beserta bunganya telah lunas. Hasil dari perkebunan kelapa sawit yang 

diterima juga dapat meningkatkan pendapatan petani dengan terpenuhinya 

kebutuhan pribadi dan keluarga petani. Kerjasama yang dilakukan oleh petani dan 

PT Peputra Masterindo merupakan yang kerjasama yang dilandasi dengan saling 

tolong menolong. Dalam pelaksanan kerjasama yang dilakukan oleh PT Peputra 

Masterindo dan petani, belum sepenuhnya terpenuhi sesuai dengan norma-norma 

Islam. Kerjasama yang dilakukan dalam pelaksanaannya masih terdapat unsur riba 

dan gharar di dalamnya. Namun, kerjasama yang dilakukan oleh PT Peputra 

Masterindo dan petani telah memenuhi nilai keadilan sosial, keadilan distribusi 

pendapatan, dan nilai kebebasan. 

 

Kata kunci : Program KKPA, Kerjasama, Pendapatan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam 

yang melimpah, baik di darat maupun di perairan. Sumber daya tersebut harus 

dilindungi, dipelihara, dilestarikan dan dimanfaatkan secara optimal bagi 

kesejahteraan masyarakat. Dengan senantiasa kita melindungi, memelihara, 

melestarikan dan memanfaatkan sumber daya yang ada, maka hal ini akan 

meningkatkan kualitas perekonomian masyarakat menjadi lebih baik. 

Tanah merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat penting. 

Tanah dapat dikelola menjadi lahan pertanian, perumahan, atau kepentingan 

lainnya. Dengan pengelolaan dan pemanfaatan yang baik akan menjadikan tanah 

tersebut produktif, terutama pada sektor pertanian. Hal ini dikarenakan kondisi 

geografis dan iklim yang mendukung untuk dilakukannya pertanian di tanah 

Indonesia. 

Di antara tanaman yang sering menjadi objek bagi hasil dalam bidang 

pertanian adalah kelapa sawit. Kelapa sawit merupakan salah satu komunitas 

hasil perkebunan yang mempunyai peran yang cukup penting dalam kegiatan 

perekonomian di Provinsi Riau. Kelapa sawit juga merupakan komoditas ekspor 

serta penghasil devisa negara yang cukup penting setelah minyak dan gas bagi 

negara Indonesia. Begitu juga di Desa Petapahan Jaya, perkebunan kelapa sawit 

memiliki peran penting dalam perekonomian masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. 
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Dari data Direktorat Jenderal Perkebunan pada tahun 2019, luas 

perkebunan kelapa sawit yang ada di Indonesia seluas 14,72 juta hektar. 

Sedangkan luas perkebunan yang ada di Provinsi Riau seluas 2,8 juta hektar yang 

merupakan perkebunan kelapa sawit terluas di Indonesia. Berikut luas lahan 

perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau
1
 : 

Tabel I.1  

Luas Perkebunan Sawit Di Provinsi Riau 

 

No Tahun Luas lahan (Ha) 

1 2016 2.012.951 

2 2017 2.703.199 

3 2018 2.706.892 

4 2019 2.808.668 

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan 

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa adanya peningkatan 

penggunaan lahan perkebunan kelapa sawit pada setiap tahunnya di Provinsi 

Riau. Peningkatan lahan perkebunan tersebut dikarenakan adanya perusahaan 

yang gencar meningkatkan perkebunan inti, dan hal ini juga terjadi di Kabupaten 

Kampar. Berdasarkan data dari Badan Statistik Provinsi Riau, pada tahun 2018 

luas lahan perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Kampar seluas 413.590 hektar, 

kemudian pada tahun 2019 lahan perkebunan tersebut mengalami peningkatan 

menjadi 418.236 hektar.
2
 

Salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang perkebunan kelapa 

sawit di Kabupaten Kampar adalah PT Peputra Masterindo. Perusahaan ini 

memiliki lahan kebun sawit seluas 12.000 hektar yang terdiri dari 300 hektar 

                                                             
1
 https://www.pertanian.go.id  

 
2
 http://riau.bps.go.id  

https://www.pertanian.go.id/
http://riau.bps.go.id/
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milik perusahaan dan 11.700 hektar adalah milik KKPA. KKPA adalah singkatan 

dari Kredit pada Koperasi Primer untuk Anggota yang merupakan program dari 

pemerintah. Perkebunan ini terletak di berbagai desa yang ada di Kabupaten 

Kampar dan salah satunya berada di Desa Petapahan Jaya.  

Kredit merupakan pemberian uang atau tagian berdasarkan kesepakatan 

dari pihak pemberi kredit dan penerima kredit dalam jangka waktu tertentu 

berserta jaminan dengan membayar sejumlah bunga atau pembagi hasil 

keuntungan. 

Dalam program KKPA, PT Peputra Masterindo sebagai Bapak Angkat 

bertanggung jawab untuk mengelola lahan tersebut yang mencakup dari 

pembangunan kebun kelapa sawit, menampung dan membeli hasil produksi 

kebun, memberikan jaminan pendapatan minimum bagi petani saat produksi dan 

harganya turun serta memberikan bimbingan teknik dan manajemen pengelolaan 

kebun. Sedangkan petani merupakan pemilik/pekerja di perkebunan kelapa sawit 

dan menjadi anggota KUD. Adapun KUD adalah wadah organisasi dari petani 

yang mengurus segala kepentingan petani dan sebagai mediator dalam penerapan 

hak dan kewajiban masing-masing. 

Hadirnya program KKPA  ini diharapkan mampu meningkatkan potensi 

ekonomi petani peserta KKPA. Adapun tujuan dari program KKPA adalah 

menyediakan fasilitas permodalan bagi anggota untuk meningkatkan penghasilan 

dan pendapatan petani. Peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani dalam 

program KKPA sangat dipengaruhi oleh pola kerjasama atau kemitraan yang 

dibangun antara perusahaan inti dan plasma yang menyangkut pengelolaan lahan, 
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penyediaan bibit, pemeliharaan, pemanenan dan pengangkutan TBS (Tandan 

Buah Segar).  

Dalam Islam telah diberi pedoman dan aturan yang dapat dijadikan 

landasan sistem kehidupan yang disebut syariah sebagai sumber aturan perilaku 

yang sekaligus mengandung tujuan-tujuan dan strateginya. Sistem ekonomi 

berdasarkan syariah tidak hanya sebagai sarana untuk menjaga keseimbangan 

kehidupan ekonomi saja, tetapi juga merupakan sarana untuk merelokasikan 

sumber daya kepada orang-orang yang berhak menurut syariah sehingga tujuan 

efisiensi ekonomi dan keadilan dapat dicapai bersama. Islam adalah agama yang 

sempurna yang mengatur aspek kehidupan manusia, aqidah, ibadah, akhlak 

maupun muamalah. Salah satu ajaran yang sangat penting adalah bidang 

muamalah (Ekonomi Islam).
3
 

Ekonomi Islam merupakan ekonomi yang bebas, tetapi kebebasan ini 

ditujukan lebih banyak dalam bentuk kerja sama dari pada dalam bentuk 

kompetisi atau persaingan. Memang, kerja sama adalah tema umum dalam 

organisasi sosial Islam. Individualism dan kepedulian sosial begitu erat terjalin 

sehingga bekerja demi kesejahteraan orang lain adalah cara yang paling baik 

dalam memberikan harapan bagi pengembangan daya guna seseorang dan dalam 

rangka mendapatkan Ridho Allah SWT
4
 sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran 

surah Ali Imran(3) ayat 103: 

                                                             
3
 Faturrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta : Sinar Grafika, 2013) h. 17. 

 
4 Mujahidin Akhmad,Ekonomi Islam Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara dan Pasar 

(Jakarta : Rajawali Pers,2013), cet-2 hal 183 
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               

                           

                         

Artinya : “dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu 

ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah 

mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi 

bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, 

lalu Allah menyelamatan kamu dari sana. Demikianlah, Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat 

petunjuk.” (QS. Ali Imran: 103)
5
 

 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa dalam melakukan segala sesuatu 

harus berpegang teguh pada Al-Quran dan Sunnah, dan janganlah mendorong 

kepada perpecahan. Begitu juga lama melakuan kerjasama, hendaknya berpegang 

teguh pada Al-Quran dan Sunnah. Serta dengan melakukan kerjasama, hal ini 

dapat menguatkan tali persaudaraan dan saling tolong menolong dengan sesama. 

Program KKPA yang diadakan oleh PT Peputra Masterindo ini bertujuan 

untuk membantu masyarakat Desa Petapahan Jaya dalam membangun 

perkebunan kelapa sawit. Hal ini berdasarkan wawancara dengan salah satu 

karyawan PT Peputra Masterindo yang menyatakan bahwa program ini dilakukan 

untuk menolong masyarakat yang tidak memiliki dana untuk membangun 

perkebunan kelapa sawit dengan memberikan dana dalam bentuk kredit.
6
 

Pernyataan ini didukung dengan pernyataan salah satu petani yang mengatakan 

                                                             
5 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Jakarta : CV. Pustaka Jaya Ilmu, 

2014), h. 63 

 
6
 Sulaji, Pegawai PT Peputra Masterindo, Wawancara, Desa Petapahan Jaya Pada 

Tanggal, 4 Febuari 2021. 
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bahwa alasannya mengikuti program KKPA ini karena tidak memiliki dana untuk 

membangun perkebunan kelapa sawit sendiri. Dengan adanya dana KKPA, 

petani dapat menggunkan data tersebut untuk modal pembangunan perkebunan 

kelapa sawit.
7
 

Dengan melihat fenomena yang terjadi, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan memberi judul penelitian ini Penerapan Program KKPA 

pada PT Peputra Masterindo dalam Meningkatkan Pendapatan Petani di 

Desa Petapahan Jaya Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar menurut 

Ekonomi Syariah.  

B. Batasan Masalah  

Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka penulis memberikan batasan 

masalah yaitu penerapan program KKPA pada PT Peputra Masterindo dalam 

meningkatkan pendapatan petani  di Desa Petapahan Jaya Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar menurut Ekonomi Syariah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan program KKPA pada PT Peputra Masterindo 

dalam meningkatkan pendapatan petani  di Desa Petapahan Jaya 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar? 

2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap penerapan program 

KKPA pada PT Peputra Masterindo dalam meningkatkan 

                                                             
7
 Hanafi, Petani Anggota KKPA, Wawancara, Desa Petapahan Jaya Pada Tanggal, 5 

Febuari 2021. 
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pendapatan petani  di Desa Petapahan Jaya Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar? 

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah sebagai berikut ; 

1. Untuk mengetahui penerapan program KKPA pada PT Peputra 

Masterindo dalam meningkatkan pendapatan petani  di Desa 

Petapahan Jaya Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

2. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah terhadap penerapan 

program KKPA pada PT Peputra Masterindo dalam meningkatkan 

pendapatan petani  di Desa Petapahan Jaya Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar. 

Manfaat penelitian antara lain: 

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini menambah pengetahuan dan wawasan 

melalui terapan ilmu dan teori yang telah diperoleh selama masa 

perkuliahan serta membandingkannya dengan fakta dan riil yang 

terjadi dilapangan. 

2. Bagi Petani  

Penelitian ini sebagai informasi mengenai penerapan 

program KKPA pada PT Peputra Masterindo dalam meningkatkan 

pendapatan petani  di Desa Petapahan Jaya serta menjadi bahan 

pertimbangan bagi petani dan calon petani di dalam memutuskan 

untuk bekerja sama dengan perusahaan. 
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3. Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan bahan 

evaluasi bagi PT Peputra Masterindo mengenai penerapan program 

KKPA menurut ekonomi syariah. 

4. Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat menjadi sumbangan ilmu pengetahuan 

bagi peneliti selanjutnya dan sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan pendidikan S1 pada jurusan Ekonomi Syari‟ah di  

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Adapun dalam penulisan ini penulis menyajikan dan memakai sistematika 

lima bab yaitu : 

BAB I :    PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi tentang pendahuluan meliputi latar belakang, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II:    TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini berisi tentang landasan atau kerangka teori dan 

penelitian terdahulu.  
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BAB III:   METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisikan tentang gambaran umum tempat penelitian, 

jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan analisis data. 

BAB IV:    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan. Hasil 

penelitian meliputi : penerapan program KKPA pada PT Peputra 

Masterindo dalam meningkatkan pendapatan petani  di Desa 

Petapahan Jaya Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, dan tinjauan 

Ekonomi Syariah terhadap penerapan program KKPA pada PT 

Peputra Masterindo dalam meningkatkan pendapatan Petani di Desa 

Petapahan Jaya Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

BAB V:      PENUTUP  

Dalam bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian. Berdasarkan 

kesimpulan tersebut dikemukakan beberapa saran yang ditujukan 

kepada berbagai pihak. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Program KKPA 

KKPA atau Kredit Koperasi Primer untuk Anggota juga sering 

dikenal dengan program kerjasama bapak angkat dan anak angkat adalah 

fasilitas kredit yang diberikan kepada petani peserta kerjasama melalui KUD 

(Koperasi Unit Desa) dan dipergunakan untuk biaya pembangunan kebun 

plasma milik petani. KKPA merupakan suatu bentuk skim kredit dengan 

syarat lunak 

yang diberikan oleh pemerintah melalui PT Permodalan Nasional Mandiri 

(PT. PNM) kepada koperasi primer yang selanjutnya akan disalurkan kepada 

anggotanya. 

Kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara pihak yang meberikan 

kredit dengan penerima kredit yang mewajibkan pihak penerima kredit untuk 

melunasi utangnya dengan jangka waktu tertentu. Kredit berdasarkan 

kegunaannya terdapat 2 macam yaitu, kredit investasi dan kredit modal kerja. 

Kredit investasi biasanya digunakan utuk keperluan perluasan usahaatau 

membangun proyek. Sedangkan, kredit modal kerja biasanya digunakan 

untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasional. 



 

 

11 

Penyaluran dana KKPA kepada anggota koperasi dilakukan melalui 

bank pelaksana yang ditunjuk oleh PT PNM dengan persyaratan yang telah 

ditetapkan oleh PT PNM. Program KKPA ini dapat diberikan untuk berbagai 

usaha anggota koperasi yang bersifat produktif, antara lain usaha perkebunan, 

peternakan, pertanian dan perdagangan. Program KKPA dapat digunakan 

untuk investasi, modal kerja atau investasi dan modal kerja yang terkait 

langsung dengan investasinya. 

Surat edaran Bank Indonesia (BI) No. 30 tanggal 26 oktober 1997 

dimana program KKPA berketentuan dengan point-point berikut:
8
 

a. Bank pemberi kredit adalah bank umum sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan. 

b. Koperasi primer adalah koperasi yang didirikan oleh dan 

beranggotakan orang seorang, yang diatur dalam undang-undang 

nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian. 

c. Usaha produktif adalah semua usaha yang dapat memberikan nilai 

tambah. 

d. Plafon induk adalah jumlah maksimum kredit likuiditas BI yang dapat 

ditarik oleh bank dalam 1 (satu) tahun anggaran. 

e. Plafon individual adalah jumlah maksimum kredit likuiditas BI yang 

dapat disetujui oleh BI bagi bank untuk setiap pemberian KKPA. 

                                                             
8
 Karisma, “Sistem Kemitraan Usaha Perkebunan Kelapa Sawit Pola Kredit Koperasi 

Primer Untuk Anggota: Studi Kasus Di Desa Kapak Lambur, Kec. Tenggarong, Kab. Kutai 

Kartanegara”, (Disertasi: Universitas Brawijaya Malang, 2012), h. 8 
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Peranan koperasi primer dalam penyaluran KKPA ini dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu, sebagai pelaksana ( executing) atau sebagai 

penyalur (chanelling). Sebagai pelaksana, koperasi primer secara langsung 

bertindak sebagai nasabah bank, sedangkan sebagai penyalur koperasi 

primer hanya berperan untuk mengadministrasikan penyaluran dan 

pengembalian kredit.
9
 

Tugas koperasi primer, baik sebagai pelaksana maupun penyalur 

KKPA mempunyai kesamaan, yaitu :
10

 

a. Pengajuan usulan proyek 

b. Seleksi anggota 

c. Pengawasan penggunaan kredit 

d. Pembinaan kepada anggota 

e. Penagihan angsuran kredit 

f. Administrasi pemberian kredit 

Adapun tugas yang berbeda yaitu bagi koperasi penyalur KKPA 

hanya 

melakukan koordinasi penyaluran kredit. Cukup besarnya peran koperasi 

karena selain KKPA bertujuan untuk menyediakan fasilitas permodalan 

bagi anggota untuk meningkatkan usaha dan pendapatan juga untuk 

mengembangkan koperasi. 

                                                             
9
 Ibid,  h.9 

 
10 Lestari, “Efektivitas Program KKPA (Kredit Koperasi Primer untuk Anggotanya) Pada 

PT.TESO INDAH dalam Meningkatkan Pendapatan Anggota KUD di Desa Pasir Ringgit menurut 
Ekonomi Syariah”, (Disertasi: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2019), h. 31 
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Plafon KKPA yang dapat diberikan dengan kebutuhan 

dan kemampuan mengembalikan kredit dari anggota dengan maksimum 

kredit sebesar Rp 50 juta per anggota. Bahkan BI tidak pernah menetapkan 

target realisasi KKPA melainkan ditentukan berdasarkan kelayakan proyek 

yang resiko sepenuhnya menjadi tanggung jawab bank pelaksana. Tingkat 

bunga KKPA sebelumnya sebesar 14% per tahun termasuk di dalamnya 

fee untuk koperasi sebesar 3%, sedangkan untuk sekarang tingkat bunga 

sebesar 16% per tahun termasuk fee 2% untuk koperasi. Suku bunga 

KKPA ditetapkan BI didasarkan pada suku bunga pasar, tidak bunga 

berbunga.
11

 

2. Kerjasama Dalam Islam 

a. Pengertian Kerjasama 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kerja sama adalah 

kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, 

pemerintah, dan sebagainya) untuk mencapai tujuan bersama.
12

 Menurut 

Abdulsyani, kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, dimana didalamnya 

terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan bersama 

dengan saling membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing.
13

 

Dari deskripsi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kerjasama 

adalah proses sosial yang dilakukan antara dua orang atau lebih yang 

                                                             
11 Ibid, h. 32 
 
12 APA: Kerja sama. 2021. Pada KBBI Daring. Diambil 14 Nov 2021, dari 

https://kbbi.lektur.id/kerja-sama  
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 Abdulsyani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1994) 

h.156 

https://kbbi.lektur.id/kerja-sama
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melibatkan pembagian tugas, dimana setiap orang mengerjakan setiap 

pekerjaan yang sudah menjadi tanggung jawabnya demi tercapainya tujuan 

bersama. 

b. Dasar Hukum Kerjasama 

Dasar yang dijadikan pedoman untuk melakukan kerjasama dalam 

ekonomi Islam adalah terdapat dalam Al-Quran surah Al-Maidah(5) ayat 2 

yang berbunyi: 

ثْمِ وَالعُدْوَنِ وَتعََاوَوىُْا عَلًَ الْبرِِّ وَالتَّقْىَي  ... وَلاَ تعََاوَوىُْا عَلًَ الْاِ  ... 

Artinya : “ dan tolong-menolonglah kamu dalam kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” 

(QS al-Maidah(5) : 2)
14

 

Dari ayat di atas tersebut sudah jelas memberikan pengertian adanya 

anjuran dan dorongan untuk saling kerjasama dan tolong menolong dengan 

saling mendapatkan keuntungan dan memberikan keuntungan kepada yang 

lain. Sehingga sudah tentu di dalam Islam juga terdapat konsep bagaimana 

cara melakukan kerjasama yang sesuai dengan ajaran ekonomi Islam. 

Hukum bolehnya melakukan kerjasama juga dijelaskan dalam hadits 

Nabi SAW : 

بَ رَ  هُمَا انََّ رَسُوْلِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَامَلَ اهَْلَ خَي ْ عَنِ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللهُ عَن ْ
هَا مِنْ ثََرٍَ اوَْ زَرعٍْ بِشَطْرِ مَا يََْرجُُ  مِن ْ  

                                                             
14

 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Surabaya : Fajar Mulya, 2012), 

h. 106 
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Artinya : “Dari Ibnu Umar r.a bahwa Rasulullah SAW melakukan kerjasama 

(penggarapan tanah) dengan penduduk Ghibar dengan imbalan 

separuh dari hasil yang keluar dari tanah tersebut, baik buah-

buahan maupun tanaman”. (Muttafaq „Alaih) 

c. Nilai-Nilai dalam Ekonomi Syariah  

Dalam kerjasama, ada beberapa hal yang harus dilakukan agar 

terjalinnya kerjasama yang kompak, kuat dan tujuan dari kerjasama tersebut 

dapat tercapai diantaranya adalah : 

1) Terbuka 

Dalam sebuah kerjasama yang baik harus adanya saling terbuka antara 

satu 

dengan lainya. Tujuan dari keterbukaan atau transparansi ini adalah 

untuk membangun sikap saling merangkul dan saling percaya antara 

anggota yang melakukan kerjasama sehingga meminimalisir adanya 

perkara yang tidak diketahui oleh angota lain. 

2) Toleransi 

Untuk menyatukan dua atau lebih pemikiran dengan pendapat masing-

masing pribadi pastilah tidak mudah, perlu adanya toleransi untuk 

menghargai dan menerima pendapat orang lain, karena sejatinya setiap 

kerjasama akan menemui permasalahan baik kecil, atau besar yang 

semuanya harus dipecahkan secara bersama-sama, untuk itu dalam hal ini 

mengecilkan ego dan mendengarkan pendapat dari partner sangatlah 

diperlukan. 
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3) Tanggung jawab 

Dalam kerjasama tidak ada istilah menjadi benalu, karena semua anggota 

memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing. Sehingga dalam 

mengemban tugas ini diperlukan sikap tanggung jawab atas pekerjaan 

yang dilakukan sehingga tujuan dari kerjasama tersebut dapat tercapai.  

Dalam pelaksanaan kerjasama harus menjalankan nilai-nilai dari 

ekonomi Islam sebagai berikut:
15

 

1) Perekonomian luas (bukan hanya masyarakat muslim) akan menjadi baik 

bila menggunakan kerangka kerja atau acuan norma-norma Islam. 

Islam mendorong penganutnya untuk menikmati karunia yang telah 

diberikan oleh Allah SWT. Karunia tersebut harus digunakan untuk 

meningkatkan pertumbuhan, baik itu berupa materi maupun non materi. 

Islam juga mendorong penganutnya berjuang untuk mendapatkan harta 

dengan berbagai cara, asalkan mengikuti rambu-rambu yang telah 

ditetapkan. Rambu-rambu tersebut diantaranya: 

a. Carilah yang halal lagi baik. 

b. Tidak menggunakan cara batil. 

c. Tidak dizalimi ataupun menzalimi. 

d. Menjauhkan diri dari unsur riba, maisir (perjudian), dan gharar 

(manipulatif). 

e. Tidak melupakan tanggung jawab sosial berupa zakat, infak, dan 

sedekah. 
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 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: Teori Dan Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 

2001), Cet.1, h. 10 
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2) Keadilan dan persaudaraan menyeluruh. 

Islam bertujuan untuk membentuk masyarakat dengan tatanan sosial 

yang solid. Dalam tatanan ini, setiap orang diikat oleh persaudaraan. 

Adapun keadilan dalam islam  memiliki implikasi sebagai berikut : 

a) Keadilan sosial.  

Islam menganggap umat manusia sebagai satu keluarga. Oleh karena 

itu, semua anggota keluarga mempunyai derajat yang sama dihadapan 

Allah. Secara sosial, nilai yang membedakan satu dengan yang lain 

adalah ketakwaan. Dengan adanya perlakuan adil, hal ini akan 

membawa kesejahteraan. 

b) Keadilan ekonomi. 

Konsep persaudaraan dan perlakuan yang sama bagi setiap individu 

dalam masyarakat harus diimbangi oleh keadilan ekonomi. Dengan 

keadilan ekonomi, setiap individu akan mendapatkan haknya sesuai 

dengan kontribusi masing-masing. 

3) Keadilan distribusi pendapatan. 

Kesenjangan pendapatan yang ada dalam masyarakat berlawanan 

dengan komitmen islam dalam keadilan sosial-ekonomi. Kesenjangan 

harus diatasi dengan menggunakan cara yang ditekankan islam, 

diantaranya sebagai berikut: 

a) Menghapus monopoli 

b) Menjamin hak dan kewajiban semua pihak untuk aktif dalam proses 

ekonomi 
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c) Menjamin terpenuhinya kebutuhan dasar hidup setiap masyarakat 

4) Kebebasan individu dalam konteks kesejahteraan sosial. 

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai ekonomi Islam, 

tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif. Kepentingan 

individu dibuka lebar. Tidak adanya batasan pendapatan bagi seseorang 

mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja dengan segala 

potensi yang dimilikinya. Kecenderungan manusia untuk terus-menerus 

memenuhi kebutuhan pribadinya yang tak terbatas dikendalikan dengan 

adanya kewajiban setiap individu terhadap masyarakat. 

3. Pendapatan  

a. Pengertian Pendapatan 

Menurut kamus besar bahasa indonesia, pendapatan adalah hasil kerja 

(usaha dan sebagainya).
16

 Sedangkan dalam kamus manajemen, pendapatan 

adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain 

dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.
17

  

Sadono Sukirno mengemukakan bahwa pendapatan adalah 

penghasilan yang diterima tanpa memberikan suatu kegiatan apapun yang 

diterima oleh suatu negara.
18

 Sedangkan Reksoprayitno mendefinisikan 

                                                             
16 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2008), h. 185. 

 
17 BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), h. 230. 

 
18 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

2008), h. 384. 
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bahwa pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai total penerimaan yang 

diperoleh pada periode tertentu.
19

 

Dari defini di atas, dapat kita simpukan bahwa pendapatan merupakan 

hasil kerja maupun usaha yang diterima oleh seseorang, perusahaan atau 

organisasi dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos atau laba 

yang diperoleh pada periode tertentu. 

b. Macam-Macam Pendapatan  

Menurut Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter Evers, pendapatan dapat 

digolongkan menjadi 3 macam, yaitu:
20

 

1) Pendapatan berupa uang, adalah semua penghasilan berupa uang 

yang sifatnya reguler dan diterima sebagai balas jasa atau kontra 

prestasi. 

2) Pendapatan berupa barang, adalah semua pendapatan yang 

sifatnya reguler dan diterimakan dalam bentuk barang. 

3) Lain-lain penerimaan uang dan barang. Penerimaan ini misalnya 

penjualan barang-barang yang dipakai, pinjaman uang hasil 

undian, warisan, penagihan piutang dan lain-lain. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Adapun pendapatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain: 
21

 

                                                             
19

 Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi, (Jakarta: Bina Grafika, 

2004), h. 79. 
20 Hartono Widodo, PAS (Pedoman Akuntansi Syari’ah), (Bandung: Mizan, 2000), h. 64. 

 
21 Boediono, Pengantar Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 150. 
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1) Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada, 

hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian. 

2) Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini 

ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor 

produksi. 

3) Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Dalam membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk 

melihat posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian yang pernah 

dilakukan. Adapun penelitian yang hampir sama dengan penelitian ini adalah: 

1. Skripsi dengan judul “Pengaruh Efektivitas Program KKPA (Kredit Koperasi 

Primer untuk Anggotanya) pada PT.TESO INDAH dalam Meningkatkan 

Pendapatan Anggota KKPA di Desa Pasir Ringgit menurut Ekonomi 

Syariah.” 

Penelitian ini ditulis oleh Lestari pada tahun 2019. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, angket dan 

dokumentasi. Kemudian dianalisa menggunakan deskriptif kuantitatif seperti 

uji validitas dan reliabilitas, uji regresi sederhana, uji hipotesis dan uji 

koefisien determinasi.  Adapun populasi dalam penelitian ini adalah anggota 

KKPA 389 orang diambil 10% didapat 39 orang dengan metode purposive 

sampling. Dan untuk memperkuat data penulis juga mewawancarai 3 orang 

pihak, manajer KUD, dan KKPA. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh Efektivitas 

Program KKPA di Desa Pasir Ringgit Terhadap Peningkatan Pendapatan 

Anggota KKPA. Dimana dilihat dari hasil t hitung sebesar 4,317> t tabel 

sebesar 2,026 dengan nilai signifikan 0,000<0,05 sedangkan pada 

perhitungan uji koefisien determinasi hasilnya sebesar 0,335 yang 

menunjukkan bahwa 33,5% peningkatan pendapatan anggota KKPA 

dipengaruhi oleh efektivitas Program KKPA program KKPA yang ada di 

desa pasir ringgit belum sesuai dengan ekonomi islam karena dalam akad 

kerjasama kemitraannya menggunakan suku bunga. Dan Islam melarang 

bunga karena termasuk ke dalam riba. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada objek 

penelitian dan metode analisis data. Penelitian ini objek yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah pengaruh efektivitas program KKPA  pada PT Teso 

Indah, sedangkan pada penelitian penulis yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah penerapan program KKPA pada PT Peputra Masterindo 

dalam meningkatkan pendapatan petani  di Desa Petapahan Jaya Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar. Adapun teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif, sedangkan pada 

penelitian penulis menggunakan deskriptif kualitatif. 

2. Jurnal Jom Fakultas Hukum Universitas Riau, Volume VI Edisi 1 Tahun 

2019 “Pelaksanaan Perjanjian Pola Kredit Koperasi Primer Anggota (KKPA) 

di PT. Ktu Astra yang Dikelola oleh Koperasi Rimba Mutiara.” 
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Penelitian ini ditulis oleh Yudhi Fasrah Ilahi  pada tahun 2019. Jenis 

penelitian yang dilakukan adalah sosiologis.  Adapun yang dijadikan populasi 

dalam sampel ini adalah Koperasi Rimba Mutiara. Metode pengambilan 

sampel  menggunakan metode purpossive sampling. Data yang didapatkan 

bersumber dari: data primer yang didapatkan dari wawancara, dan data 

sekunder yang diperoleh dari  undang-undang yang berhubungan dengan 

penelitian. Teknik pengumpulan data gunakan yaitu dengan menyebar 

kuisioner dan kajian keperpustakaan. Analisis data yang dilakukan adalah 

analisis kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah mekanisme dalam pelaksanaan perjanjian 

kerja sama kemitraan inti plasma KKPA antara anggota dengan Koperasi 

Rimba Mutiara Kecamatan Koto Gasip di Kabupaten Siak dimulai dengan 

keputusan koperasi rimba mutiara nomor : 15/KOP-RM/TR/X/11 tentang 

penetapan nama petani peserta tahap 1/2 program pengembangan kebun 

kelapa sawit pola KKPA. Dengan syarat keanggotaan sesuai dengan surat 

keputusan : nomor 572/BH/KDK4,2/1,2/111 /2000 dalam BAB 1V Pasal 4 

disebutkan syarat dapat diterima menjadi anggota koperasi ini Warga Negara 

Republik Indonesia yang memenuhi syarat yang telah disebutkan.  

Hambatannya yaitu ketetapan (RAT) nomor 15/KOP-RM/TR/X/11 

memutuskan dalam bagian kedua yaitu kepada petani peserta yang telah 

ditetapkan, dilarang memperjual  belikan lahan kebun kelapa sawit (KKPA). 

Namun disisi lain pihak koperasi memperbolehkan jual beli tersebut dengan 

ketetapan yang disepakati oleh para pihak. Upaya penyelesaian dalam 
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pelaksanaan perjanjian kerja sama kemitraan inti plasma KKPA tersebut 

adalah dengan musyawarah. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada jenis 

penelitiannya. Pada penelitian ini jenis penelitian yang dilakukan adalah 

sosiologis, sedangkan yang penulis lakukan adalah deskriptif. 

3. Jurnal dengan judul “Analisis Penerapan Pola Kredit Koperasi Primer 

Anggota (KKPA) Perkebunan Kelapa Sawit di Kecamatan Tandun 

Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2010-2012.” 

Penelitian ini ditulis oleh Nita Aulia. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif,  serta penguraian penulisan ini dengan 

cara deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sedangkan  Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini adalah  Pola KKPA di Kabupaten Rokan Hulu 

khususnya di Kecamatan tandun masih dianggap belum belum mencapai 

tujuan yang semaksimal mungkin karena belum terlihatnya kesejahteraan 

masyarakat terutama di sektor perekonomian secara signifikan, dan  Tidak 

adanya laporan pertahun yang diberikan pihak perusahaan dan koperasi 

kepada pemerintah daerah merupakan salah satu kendala dalam pengawasan 

penerapan pola ini serta tidak adanya badan khusu dari pemerintah daerah 

yang berwenang dalam pengawasan pola KKPA ini. 

Pada penelitian ini hanya membahas tentang analisis penerapan  Pola 

Kredit Koperasi Primer Anggota (KKPA) Perkebunan Kelapa Sawit di 
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Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu, sedangkan pada penelitian 

penulis membahas tentang penerapan program KKPA pada PT Peputra 

Masterindo dalam meningkatkan pendapatan petani  di Desa Petapahan Jaya 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, dan tinjauan Ekonomi Syariah 

terhadap penerapan program KKPA yang dilakukan. 

4. Jurnal Agromast, Vol. 1 No. 2 Tahun 2016 dengan judul “Evaluasi Kemitraan 

Inti-Plasma Pada Replanting Perkebunan Rakyat.” 

Penelitian ini ditulis oleh Fahrul Rozi, Sri Gunawan, dan Enny 

Rahayu. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni – Juli 2016 pada masyarakat 

sekitar perkebunan kelapa sawit PT Peputra Masterindo di Desa Suka Mulya 

kec Bangkinang Kab Kampar Provinsi Riau. Penelitian ini dilakukan dengan 

cara menggunakan metode deskriptif jenis data yang diambil data primer dan 

data sekunder, metode pengumpulan data kuesioner, wawancara dan 

pencatatan. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Kemitraan inti plasma pada saat 

pembukaan lahan sampai dengan pemanenan berjalan dengan baik, 2) Sistem 

bagi hasil ke plasma yaitu 70% untuk masyarakat dan 30% untuk perusahaan 

inti, 3) Kemitraan Plasma dan Inti tetap berjalan dengan baik walaupun telah 

diserah terima, 4) Perkebunan Plasma dapat meningkatkan pendapatan petani 

plasma. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis terdapat pada titik 

fokus penelitiannya. Dalam penelitian ini hanya berfokus pada  Evaluasi 

Kemitraan Inti-Plasma Pada perkebunan di Desa Suka Mulia, apakah berjalan 
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dengan baik atau tidak. Sedangkan pada penelitian penulis berfokus pada  

penerapan program KKPA pada PT Peputra Masterindo dalam meningkatkan 

pendapatan petani  di Desa Petapahan Jaya Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar menurut Ekonomi Syariah. 

5. Jurnal Ekonomi Bisnis, Volume 20 No. 1 Tahun 2015 dengan judul 

“Kerjasama Pada Sistem Ekonomi Syariah (Analisis atas Pembiayaan Akad 

Mudharabah).” 

Penelitian ini ditulis oleh Apipudin. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis deskriptif kualitatif dengan pendekatan yang digunakan 

yuridis historis. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berdasarkan 

studi pustaka berupa buku, jurnal, dan hasil karya ilmiah lainnya, baik yang 

ada hubungan langsung dengan bahasa maupun tidak langsung. 

Dari penelitian ini ditemukan bahwa pembiayaan akad mudharabah 

muitilateral didasarkan pada fatwa MUI dan Dewan Syariah Nasional dengan 

argumen yang dibangun atas dasar analogi (al-Qias) penggadaian (al-Rahn). 

Fatwa Dewan Syariah Nasional bersilang pendapat dengan ilmuwan klasik 

yang tidak menetapkan pembiayaan akad mudharabah, baik bilateral maupun 

multilateral. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis terdapat pada 

teknik pengumpulan data. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah  berdasarkan studi pustaka berupa buku, jurnal, dan hasil 

karya ilmiah lainnya. Sedangkan pada penelitian penulis teknik pengumpulan 

data yang dilakukan adalah  observasi, wawancara, angket dan dokumentasi.  
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6. Skripsi dengan judul “Sistem Kemitraan Usaha Perkebunan Kelapa Sawit 

Pola Kredit Koperasi Primer Untuk Anggota: Studi Kasus Di Desa Kapak 

Lambur, Kec. Tenggarong, Kab. Kutai Kartanegara.” 

Penelitian ini ditulis oleh Karisma pada tahun 2012. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif. Informan ditentukan secara sengaja 

(purposive) sebagai bagian dari non-probability sampling. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam, observasi, 

dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini sebagai berikut : 1) kemitraan pola KKPA 

usaha perkebunan kelapa sawit yang dilaksanakan antara PT. Malaya Sawit 

Katulistiwa dan Petani berlangsung karena diawali terjadinya konflik atas 

lahan Hak Guna Usaha (HGU) yang diperoleh perusahaan dengan lahan milik 

penduduk di Desa Rapak Lambur. 2) mekanisme pembentukan kemitraan 

usaha perkebunan kelapa sawit di Desa Rapak Lambur meliputi tahap 

persiapan terdiri atas masa konstruksi, masa pembangunan fisik kebun, masa 

penyerahan kebun hingga pelunasan kebun. 3) kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan kemitraan pola KKPA di Desa Rapak Lambur yaitu adanya 

penjualan hasil panen tandan buah segar (TBS) plasma kepada pihak luar 

seperti tengkulak atau cukong, tumpang tindihnya wewenang pengelolaan 

kebun plasma milik petani antara pihak inti dengan pihak KUD setelah kebun 

diserahkan kepada KUD. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah penelitian 

ini hanya membahas bagaimana mekanisme pelaksanaan program KKPA 

antara petani dan PT. Malaya Sawit Katulistiwa. Sedangkan pada penelitian 

penulis membahas tentang bagaimana mekanisme pelaksanaan program 

KKPA antara PT Peputra Masterindo dan petani dan bagaimana tinjauan 

ekonomi syariah mengenai pelaksanaan program KKPA yang dilaksanakan. 

7. Jurnal SOSIO-E-KONS, Volume 9 No. 1 Tahun 2017 dengan judul “Evaluasi 

Program Kredit Koperasi Primer Anggota (KKPA) PT Perkebunan Nusantara 

V.” 

Penelitian ini ditulis oleh Dian Sari. Penelitian ini dilaksanakan di 

desa Sungai Pagar (Koperasi Hidup Baru), kecamatan Kampar Kiri Hilir, 

Provinsi Riau. Jenis penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Data 

diperoleh melalui wawancara, kuesioner terbuka dan tertutup. Metode yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 

penelitian evaluasi. Serta pada penelitian ini menggunakan teknik sampling 

snowball sampling. 

Dalam penelitian ini menggunakan teori David Easton (1984) tentang 

kebijakan sebagai suatu proses. Hasil dari penelitian ini adalah, dalam 

pelaksanaan sudah sesuai dengan tuntutan masyarakat dan dukungan, proses 

pelaksanaan dari tahap I hingga tahap II terjadi keterlambatan penanaman 

satu hingga dua tahun, pelaksanaan terjadi permasalahan mulai dari 

pembagian lahan kepada masyarakat yang lambat oleh tim penjaringan. 

Kondisi lahan pada tahap I dan tahap II digolongkan baik dan produktif, 
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namun pada kondisi lahan tahap III digolongkan gagal panen (puso) karena 

lahan digenangi banjir sehingga 75% tanaman mati. Outcome sudah diterima 

oleh masyarakat berupa hasil tahap TBS tahap I dan tahap II. Dampak dalam 

masyarakat terjadi perubahan dalam hal pendapatan, pemanfaatan waktu, dan 

kebutuhan pendidikan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada teori 

yang digunakan. Pada penelitian ini teori yang digunakan adalah teori David 

Easton, sedangkan pada penelitian penulis teori yang digunakan adalah teori 

yang berkaitan dengan Ekonomi Syariah. 

8. E-Jurnal Agribisnis dan Agrowisata, Volume 6 No. 2 Tahun 2017 yang 

berjudul “Pola Kemitraan Usaha Tani Kelapa Sawit Kelompok Tani Telaga 

Biru dengan PT. Sawindo Kencana melalui Koperasi di Kabupaten Bangka 

Barat Provinsi Bangka Belitung.” 

Penelitian ini ditulis oleh I Made Gannal Dwi Saputra, I G A A Lies 

Anggreni, Dan I Putu Dharma. Penelitian dilaksanakan pada Kelompok Tani 

Telaga Biru dan PT. Sawindo Kencana di Desa Tanjung Niun Kecamatan 

Tempilang, Kabupaten Bangka Barat dan dilakukan pada bulan Desember 

2015. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari mekanisme pola 

kemitraan, hak dan kewajiban, efektivitas kerjasama, serta kendala-kendala 

yang dihadapi dalam pola kemitraan kelapa sawit antara Kelompok Tani 

Telaga Biru dengan PT. Sawindo Kencana. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
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Adapun hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) 

Mekanisme pelaksanaan kemitraan yaitu berdasarkan perjanjian tertulis 

antara Kelompok Tani Telaga Biru dengan PT. Sawindo Kencana yang sudah 

terealisasi dengan baik. 2) Efektivitas Kerjasama yaitu kejelasan peran petani 

Telaga Biru terhadap perusahaan dalam kemitraan belum berjalan secara 

optimal namun sebaliknya peran yang dilakukan perusahaan sudah berjalan 

dengan baik. 3) Kendala yang terjadi dalam kelompok tani telaga biru adalah 

background petani yang berbeda-beda sehingga memberikan dampak negatif 

bagi perekonomian dan pengalaman petani itu sendiri, petani menjadi kurang 

disiplin untuk menyimpan uang hasil dari menjual panen dan menanam yang 

baik. 

Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian penulis 

adalah pada penelitian ini hanya membahas tentang mekanisme kemitraan 

dalam pengembangan budidaya kelapa sawit, hak dan kewajiban, efektivitas 

kerjasama serta kendala yang dihadapi, sedangkan pada penelitian penulis 

juga membahas tentang tinjauan ekonomi syariah mengenai kerjasama yang 

dilakukan. 

9. Skripsi yang berjudul “Peranan Hasil Pertanian Kelapa Sawit Terhadap 

Peningkatan Ekonomi Masyarakat dalam Perspektif Ekonomi Islam Di Desa 

Karossa Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah.” 

Penelitian ini ditulis oleh salma pada tahun 2016. Jenis penelitian ini 

tergolong kualitatif dalam bentuk penelitian lapangan yang bersifat deskriptif. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa primer dan sekunder. 
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Data primer ini diperoleh dengan metode interview atau wawancara kepada 

informan yaitu masyarakat petani kelapa sawit maupun yang bukan petani 

sawit. Sedangkan data sekunder didapatkan dari kantor Desa Karossa 

Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertanian kelapa sawit 

mempunyai peranan penting terhadap perekonomian masyarakat di Desa 

Karossa. Adapun indikator peranannya yaitu : masyarakat mendapat 

pekerjaan dan penghasilan tetap, kehidupan pendidikan anak semakin 

membaik, adanya pengeluaran zakat pertanian, adanya tolong-menolong antar 

sesama, adanya peningkatan jumlah yang melakukan umrah dan haji 

meningkat, adanya niat dalam bekerja seperti kerja keras, kerja cerdas dan 

kerja ikhlas. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada objek 

penelitiannya. Pada penelitian ini objek penelitiannya adalah peranan hasil 

pertanian kelapa sawit terhadap peningkatan ekonomi masyarakat di Desa 

Karrosa Kecamatan Karrosa Kabupaten Mamuju Tengah. Sedangkan pada 

penelitian penulis objek yang diteliti adalah penerapan program KKPA pada 

PT Peputra masterindo dalam meningkatkan pendapatan petani di Desa 

Petapahan Jaya Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

10. Skripsi dengan judul “Efektifitas Pembiayaan Agribisnis Sektor Kelapa Sawit 

dalam Meningkatkan Pendapatan Petani Kelapa Sawit ( Studi Kasus Pada PT. 

Bank Syariah Mandiri KCP Krakatau).” 
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Penelitian ini ditulis oleh Hotnasari Mutiara Siregar pada Tahun 2017. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Informan penelitian 

yang dipilih adalah pegawai/karyawan PT. Bank Syariah Mandiri yang 

langsung menangani masalah pembiayaan yaitu pegawai/karyawan bagian 

marketing, Consumer Banking Relationship Manager (CBRM). Subjek 

lainnya adalah nasabah Bank Syariah Mandiri yang mendapatkan pembiayaan 

agribisnis khususnya sektor kelapa sawit yaitu sebanyak 3 (tiga) orang 

nasabah. Proses analisis data dan informasi berlangsung sekaligus pada saat 

dilakukan pengumpulan data yaitu dengan melakukan observasi dan 

wawancara. 

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa tantangan pembiayaan yang 

disalurkan Bank Syariah Mandiri adalah minimnya informasi yang diperoleh 

petani, penyediaan agunan yang sulit dipenuhi nasabah, penyaluran 

pembiayaan ke sektor pertanian masih kurang matching dengan nature usaha 

di perbankan, Bank Syariah Mandiri belum berani karena sangat berisiko, dan 

masih terfokus pada agribisnis modern. Pembiayaan yang disalurkan Bank 

Syariah Mandiri kepada petani kelapa sawit sudah efektif. Pembiayaan yang 

disalurkan juga memiliki pengaruh positif terhadap nasabah, terbukti dengan 

meningkatnya jumlah pendapatan petani kelapa sawit. Selain itu juga dapat 

dilihat dengan bertambahnya luas lahan yang dimiliki petani kelapa sawit. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak 

pada objek penelitiannya. Pada penelitian ini objek yang diteliti adalah 

Efektifitas Pembiayaan Agribisnis Sektor Kelapa Sawit Dalam Meningkatkan 
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Pendapatan Petani Kelapa Sawit. Sedangkan pada penelitian penulis objek 

yang diteliti adalah penerapan program KKPA pada PT Peputra masterindo 

dalam meningkatkan pendapatan petani. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan suatu 

fenomena atau permasalahan secara menyeluruh dan lebih detail.
22

  

Adapun pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menggambarkan bagaimana 

peristiwa, perilaku serta objek tertentu lainnya. Dalam penelitian kualitatif ini 

bermaksud untuk memahami fenomena-fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian, misalnya perilaku, motivasi, tindakan dan lainnya. Penelitian 

kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman secara umum 

terhadap kenyataan sosial dan bagaimana perspektif partisipan.
23

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yang 

dilakukan pada PT Peputra Masterindo yang berada di Jl. Lintas Petapahan-

Bangkinang Desa Petapahan Kec. Tapung Kab. Kampar Riau dan perkebunan 

berada di Desa Petapahan Jaya. Alasan penulis memilih lokasi ini karena 

kerjasama yang dilakukan antara PT Peputra Materindo dan petani di Desa 

Petapahan Jaya dengan penggunkan program KKPA. 

                                                             
22

 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: 

Raja Wali Pers, 2010), h. 42 
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 Lexy J Moleyong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013) h. 6 
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C. Subjek Dan Objek Penelitian 

Yang menjadi subjek penelitian ini adalah Pimpinan dan karyawan PT 

Peputra Masterindo serta petani pemilik lahan perkebunan yang ada di Desa 

Petapahan Jaya, sedangkan objeknya adalah penerapan program KKPA pada 

PT Peputra Masterindo dalam meningkatkan pendapatan petani  di Desa 

Petapahan Jaya Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar menurut Ekonomi 

Syariah. 

D. Populasi Dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di 

tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
24

 

Populasi dalam penelitian ini adalah pihak perusahaan PT Peputra Masterindo 

yaitu Pimpinan dan karyawan dari perusahaan tersebut yang berada di kantor 

UUO Hikmah Jaya berjumlah 11 orang dan petani yang berjumlah 486 

petani. 

Sampel menurut Arikunto adalah bagian dari populasi atau sebagian 

atau wakil populasi yang diteliti.
25

 Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling, yaitu sampel yang dipilih berdasarkan 

pertimbangan/penelitian subyektif dari peneliti, jadi dalam hal ini peneliti 

menentukan sendiri responden mana yang dianggap dapat mewakili populasi. 

Pengambilan sampel di atas berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto yang 

                                                             
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2016) h. 91 
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 Akdon, Aplikasi Statistika dan Metode Penelitian, (Dewa Ruchi: Bandung, 2005), h. 98 
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menyatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100 orang, maka lebih baik 

diambil semuanya, selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-

15% atau 20-25% atau lebih.
26

 Dalam hal ini penulis menentukan sampel 

yang diambil adalah 10% dari 486 petani yang ada, sehingga total responden 

yang diambil sebanyak 48 petani. 

Adapun beberapa alasan dalam pengambilan sampel tersebut, yaitu: 

1. Penulis mengambil sampel sebesar 10% karena untuk menghemat waktu, 

tenaga dan biaya yang digunakan dalam penyebaran angket.  

2. Cukup sulit untuk menemukan responden karena tidak semua petani yang 

memiliki lahan perkebunan di Desa Petapahan Jaya adalah penduduk di desa 

tersebut. 

E. Sumber Data 

Sumber data yaitu segala keterangan dan informasi mengenai segala 

yang berkaitan dengan penelitian berupa : 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden atau subjek 

yang diteliti. Sumber data yang langsung berkaitan dengan objek penelitian. 

Dalam penelitian ini data primer yang diperoleh penulis bersumber dari 

wawancara pihak terkait dalam pelaksanaan program KKPA pada PT Peputra 

Masterindo dalam meningkatkan pendapatan para petani. 

                                                             
26

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, Cet. VII (Jakarta 

: Rineka Cipta, 1991), h. 107. 
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2. Data sekunder, yaitu data yang yang diperoleh dari dokumen-dokumen, 

jurnal, skripsi, buku referensi dan literatur-literatur yang ada hubungannya 

dengan penelitian
27

 yang berkaitan dengan permasalahan ini.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data yang diperoleh dengan melakukan 

pengamatan langsung di lapangan untuk mendapatkan gambaran secara 

langsung tentang kegiatan yang diteliti. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab secara lisan di mana dua orang atau lebih saling berhadapan secara 

fisik yang diarahkan pada pokok permasalahan tertentu.
28

 Teknik wawancara 

yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 

langsung oleh pewawancara kepada responden dan jawaban-jawaban 

responden dicatat atau direkam. Penelitian ini menggunakan wawancara 

secara bebas, yaitu menyiapkan beberapa pertanyaan yang telah ditentukan, 

tentunya permasalahan ini berkaitan dengan penerapan program KKPA pada 

PT Peputra Masterindo dengan petani. 

Wawancara ini ditujukan kepada PT Peputra Masterindo guna menggali 

informasi secara langsung kepada pihak yang melakukan kerjasama dalam 

pengelolaan perkebunan kelapa sawit serta mengetahui sistem pelaksanaan 

                                                             
27

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitaf Analisis Isi Dan Analisis Data 

Sekunder,( Jakarta : Rajawali Pres, 2014), h. 76. 

 
28

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Bima 

Aksara, 1981, h. 202. 



 

 

37 

program KKPA pada PT Peputra Masterindo dengan petani untuk 

mendapatkan dokumen-dokumen pendukung. 

3. Angket 

Angket adalah metode pengumpulan data yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data dengan cara membagikan daftar pertanyaan kepada para 

petani pemilik kebun sawit yang ada di Desa Petapahan Jaya. 

4. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah adalah salah satu metode pengumpulan 

data dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 

subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.
29

 Dalam mengumpulkan 

data dalam bentuk buku-buku atau data tertulis lain mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Serta dokumen-dokumen bagi 

hasil di Desa petapahan Jaya, serta dokumen-dokumen lain yang mendukung 

dan dan menjadi sumber dalam studi ini. 

 

G. Analisis Data 

1. Metode Pengolahan Data 

Pengolahan data dapat berarti menimbang, menyaring, mengatur, 

mengklarifikasi. Dalam menimbang dan menyaring data, benar-benar 

memilih secara hati-hati data yang relevan dan tepat serta berkaitan dengan 

masalah yang diteliti sementara mengatur dan mengklarifikasi dilakukan 

dengan menggolongkan, menyusun mengatur aturan tertentu. 

                                                             
29

 Susiadi AS, Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung : Pusat Penelitian Dan 

Penerbitan LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), h. 114. 
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Untuk mengolah data-data yang telah dikumpulkan, penulis 

menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut : 

a. Pemeriksaan Data (Editing), merupakan pemeriksaan kembali dari 

semua data yang diperoleh terutama dari segi kelengkapannya, 

kejelasan makna, keselarasan antara data yang ada dan relevansi dengan 

penelitian. 
30

 dalam hal ini penulis menelaah kembali data yang 

terkumpul melalui studi pustaka supaya lengkap dan relevan. 

b. Klasifikasi adalah penggolongan data-data sesuai dengan jenis dan 

penggolongannya setelah diadakannya pengecekan. 

c. Interpretasi yaitu memberikan penafsiran terhadap hasil untuk 

menganalisis dan menarik kesimpulan.
31

 

d. Sistematisasi Data (Systematizing), yaitu menempatkan data menurut 

kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah.
32

 Yang 

dimaksud dalam hal ini adalah mengelompokkan data secara sistematis. 

e. Penandaan Data (Coding), yaitu memberikan catatan yang menyertakan 

jenis sumber data. 

f. Rekondruksi Data (Menyusun Ulang), yaitu data yang disusun dengan 

teratur, urut dan logis.
33

 

                                                             
30

 Sugiono, Metode Penelitian Kaualitatif Kuantitatif Dan R&D, (Bandung : Alfa Beta, 

2008), h. 243. 

 
31

Kartini Kartono, Op. Cit, h. 86. 

 
32

 Ibid. h. 29. 

 
33

 Abdulkadir Muhammad,  Metode Penelitian Hukum, (Bandung : Citra Aditya Bakti, 

2004), h. 152. 
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2. Metode Analisis Data 

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif-analisis yaitu menguraikan dan menilai data hasil penelitian yang 

berkaitan dengan pelaksanaan kerjasama yang menyebabkan salah satu pihak 

merasa dirugikan kemudian dianalisis berdasarkan Ekonomi Syariah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang penerapan program KKPA 

pada PT Peputra Masterindo dalam meningkatkan pendapatan petani di Desa 

Petapahan Jaya Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar ditinjau menurut ekonomi 

syariah dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kerjasama yang dijalankan oleh PT Peputra Masterindo dengan masyarakat 

Desa Petapahan Jaya merupakan program pemerintah dengan pola KKPA 

yang termasuk kedalam kredit investasi. KKPA Perkebunan Kelapa Sawit 

adalah pola KKPA yang diberikan untuk pembangunan kebun kelapa sawit 

bagi petani melalui kelembagaan Unit Usaha Otonom (UUO) Hikmah Jaya. 

Program ini bertujuan untuk membantu petani dalam permodalan 

pembangunan kebun kelapa sawit sampai petani memiliki perkebunan 

sendiri. Pengajuan untuk mendapatkan fasilitas KKPA ini diajukan oleh 

perusahaan dan atas nama anggota calon penerima KKPA  beserta dengan 

studi kelayakan proyek dan perjanjian kerjasama dengan perusahaan inti 

kepada bank pelaksana setelah persyaratan dan menilai kelayakan 

permohonan yang diajukan tercukupi. Bagi hasil dilakukan pada saat panen 

terjadi dengan porsi 60:40, yaitu 60% untuk petani dan 40% untuk PT 

Peputra Masterindo ketika angsuran pokok atau kredit dan bunganya belum 

lunas, dan dengan porsi 93:7, yaitu 93% untuk petani dan 7% untuk PT 

Peputra Masterindo ketika angsuran pokok atau kredit beserta bunganya telah 
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lunas. Hasil dari perkebunan kelapa sawit yang diterima juga dapat 

meningkatkan pendapatan petani dengan terpenuhinya kebutuhan pribadi dan 

keluarga petani. 

2. Kerjasama yang dilakukan oleh petani dan PT Peputra Masterindo merupakan 

kerjasama dilandasi dengan saling tolong menolong. Dalam pelaksanaan 

kerjasama yang dilakukan oleh PT Peputra Masterindo dan petani, belum 

sepenuhnya terpenuhi sesuai dengan norma-norma Islam. Pelaksanaan 

kerjasama ini halal, dilakukan dengan tidak menggunakan cara yang batil, 

tidak  saling menzalimi, dan setiap petani diwajibkan mengeluarkan infak 

masjid setiap bulannya. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya masih terdapat 

unsur riba dan gharar di dalamnya. Namun, kerjasama yang dilakukan oleh 

PT Peputra Masterindo dan petani telah memenuhi nilai keadilan sosial, 

keadilan distribusi pendapatan, dan nilai kebebasan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Dalam melakukan program KKPA antara PT Peputra Masterindo dan petani 

sebaiknya dilakukan dengan transparansi atau keterbukaan dalam mengelola 

perkebunan kelapa sawit agar sesuai dengan konsep Ekonomi Islam, serta 

agar tidak adanya pihak yang merasa dirugikan. 

2. Dalam pengelolaan perkebunan kelapa sawit sebaiknya tidak melakukan 

sesuatu yang dapat merugikan pihak lain, terutama pada penimbangan TBS. 

Jika penimbangan dilakukan dengan benar maka hal ini akan memberikan 
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keuntungan bagi kedua belah pihak karena mendapatkan hasil yang banyak. 

Dalam ekonomi syariah, pelaksanaan bagi hasil hendaknya mengutamakan 

sifat kejujuran dan keadilan agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 
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LAMPIRAN 

ANGKET TERBUKA TENTANG PENERAPAN PROGRAM KKPA PADA 

PT PEPUTRA MASTERINDO DALAM MENINGKATKAN 

PENDAPATAN PETANI DI DESA PETAPAHAN JAYA KECAMATAN 

TAPUNG KABUPATEN KAMPAR 

Perkenalkan nama saya Indah Siti Nur Anisa, Mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dari Fakultas Syariah dan Hukum 

Program Studi Ekonomi Syariah. 

Terima kasih atas kesediaan dari Anda untuk meluangkan waktu dan 

perhatiannya untuk mengisi dan menjawab pertanyaan yang disediakan. 

Daftar Angket yang kami sampaikan pada Saudara kami harap diisi dengan  

jujur dan apa adanya. Tujuan dari pembuatan angket ini adalah untuk 

memperoleh data mengenai penerapan kerjasama deengan pola KKPA pada 

PT Peputra Masterindo dengan petani di Desa Petapahan Jaya Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar. Dimohon bantuannya untuk mengisi angket ini 

dengan sebaik-baiknya. Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih. 

A.  IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Umur  : 

Pekerjaan : 

Alamat  : 

 

 

 

B.  DAFTAR PERTANYAAN UNTUK  PETANI 

1. Berapakah luas lahan perkebunan kelapa sawit yang anda miliki di Desa 

Petapahan Jaya? 



 

 

Jawab:............................................................................................................. 

 

2. Sudah berapa lama anda memiliki lahan perkebunan kelapa sawit di Desa 

Petapahan Jaya? 

Jawab:............................................................................................................. 

 

3. Alasan apa yang membuat anda melakukan kerjasama dengan PT Peputra 

Masterindo? 

Jawab:............................................................................................................. 

 

4. Apa saja hak anda selaku pemilik lahan dalam kerjasama ini? 

Jawab:............................................................................................................. 

 

5. Apa saja kewajiban anda selaku pemilik lahan dalam kerjasama ini? 

Jawab:............................................................................................................. 

 

6. Apa keuntungan yang anda dapatkan dalam kerjasama yang dilakukan 

selama ini? 

Jawab:............................................................................................................. 

 

7. Apa kerugian yang anda dapatkan dalam kerjasama yang dilakukan selama 

ini? 

Jawab:............................................................................................................. 

 

8. Siapakah yang melakukan perawatan dan memanen kebun kelapa sawit 

anda? 

(orang lain/anda sendiri)*
coret yang tidak perlu

 

Alasannya:...................................................................................................... 

 

9. Berapakah hasil yang anda dapatkan setiap bulannya? 

Jawab:............................................................................................................. 



 

 

 

10. Apakah pernah terjadi konflik antara anda dengan pihak PT Peputra 

Masterindo? 

(pernah/tidak pernah)*
coret yang tidak perlu 

 

Jika pernah terjadi, bagaimana cara mengatasinya? 

Jawab:............................................................................................................. 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA PIHAK PT PEPUTRA MASTERINDO 

TENTANG PENERAPAN PROGRAM KKPA PADA PT PEPUTRA 

MASTERINDO DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN PETANI DI 

DESA PETAPAHAN JAYA KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN 

KAMPAR 

A.  IDENTITAS NARASUMBER 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin            : 

Alamat   : 

Pekerjaan  : 

 

A. DAFTAR PERTANYAAN UNTUK NARASUMBER 

1. Berapakah luas lahan perkebunan kelapa sawit yang ada di Desa 

Petapahan Jaya? 

2. Berapakah jumlah petani yang memiliki lahan perkebuan kelapa sawit di 

Desa Petapahan Jaya? 

3. Ada berapa pihak yang terlibat dalam proses kerjasama dengan pola 

KKPA perkebunan kelapa sawit di Desa Petapahan Jaya? Siapa saja pihak-

pihak tersebut? 

4. Apa saja hak dan kewajiban PT Peputra Masterindo dalam proses 

kerjasama ini? 



 

 

5. Apa saja hak dan kewajiban Koperasi Unit Desa (KUD) dalam proses 

kerjasma ini? 

6. Apa saja hak dan kewajiban Unit Usaha Otonom (UUO) Hikmah Jaya 

dalam proses kerjasama ini? 

7. Apa saja hak dan kewajiban Petani Hikmah Jaya dalam proses kerjasama 

ini? 

8. Apakah pernah terjadi konflik selama proses kerjasama berlangsung? Jika 

ada bagaimana cara mengatasinya? 

9. Bagaimanakah bentuk perjanjian kerjasama dengan pola KKPA yang 

dilaksanakan di Desa Petapahan Jaya ini? 

10. Berapakah jangka waktu yang digunakan? 

11. Kendala apa saja yang sering muncul dan menghambat proses bagi hasil 

perkebunan kelapa sawit? 

12. Bagaimana sistem pembagian hasil perkebunan kelapa sawit tersebut? 

 

  



 

 

DOKUMENTASI: 
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